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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1     Hidroponik 

Hidroponik adalah suatu istilah yang digunakan untuk bercocok tanam 

tanpa menggunakan tanah sebagai media tumbuhnya. Tanaman dapat di tanam 

dalam pot atau wadah lainnya dengan menggunakan air dan atau bahan-bahan 

porus lainnya, seperti kerikil, pecahan genting, pasir, pecahan batu ambang, dan 

lain sebagainya sebagai media tanamnya. Bertanam secara hidroponik dapat 

berkembang secara cepat karena memiliki kelebihan. Kelebihan yang utama 

adalah keberhasilan tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin. 

Kelebihan lainnya adalah perawatan lebih praktis, pemakaian pupuk lebih hemat, 

tanaman dapat tumbuh dengan pesat dan tidak kotor, hasil produksi lebih kontinu, 

serta beberapa jenis tanaman dapat dibudidayakan diluar musim (Lingga, 2005). 

Tanaman yang dapat dibudidayakan pada hidroponik sistem terapung hanyalah 

sayuran yang memiliki bobot ringan seperti selada, pakchoy, kailan, kangkung 

dan jenis sawi-sawian yang lain (Sutiyoso, 2006). 

Untuk memperoleh zat makanan atau unsur-unsur hara yang diperlukan 

untuk pertumbuhan tanaman, ke dalam air yang digunakan dilarutkan campuran 

pupuk organik. Campuran pupuk ini dapat diperoleh dari hasil ramuan sendiri 

garam-garam mineral dengan formulasi yang telah ditentukan atau menggunakan 

pupuk buatan yang sudah siap pakai.  
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Gambar 2.1 Hidroponik 

2.1.1 Teknik Hidroponik Sistem Sumbu Atau Wick 

Teknik hidroponik system terapung ini salah satu sistem hidroponik yang 

paling sederhana sekali dan biasanya digunakan oleh kalangan pemula. Sistem ini 

termasuk pasif, karena tidak ada bagian-bagian yang bergerak. Nutrisi mengalir ke 

dalam media pertumbuhan dari dalam wadah menggunakan sejenis sumbu 

biasanya menggunakan kain flanel. 

 

Gambar 2.2 Teknik Hidroponik wick 
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2.2  Deskripsi Tanaman  Kangkung  (Ipomoea Reptans) 
 

Kangkung merupakan salah satu anggota famili Convolvulaceae. Tanaman 

kangkung dapat digolongkan sebagai tanaman sayur. Kangkung terdiri dari 

beberapa jenis, diantaranya kangkung air (Ipomoea aquatic Forsk), kangkung 

darat (Ipomoea reptans Poir), dan kangkung hutan (Ipomoea crassiculatus Rob.) 

(Suratman et al., 2000). Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) merupakan 

sayuran yang bernilai ekonomi dan persebarannya meluas cukup pesat di daerah 

Asia Tenggara. Beberapa negara yang merintis pembudidayaan tanaman 

kangkung secara intensif dan komersial adalah Taiwan, Thailand, Filipina, dan 

Indonesia. Kangkung darat umumnya dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dan 

dapat menjadi salah satu menu di rumah-rumah makan  Kangkung darat 

merupakan tanaman yang relatif tahan kekeringan dan memiliki daya adaptasi 

luas terhadap berbagai keadaan lingkungan tumbuhan, mudah pemeliharaannya, 

dan memiliki masa panen yang pendek (Suratman et al., 2000).  

Umumnya tanaman kangkung darat hanya ditanam dilahan pekarangan 

dan sebagian kecil yang ditanam secara intensif dilahan kering, sehingga 

optimalisasi produksi kangkung masih kurang. Kangkung memiliki kandungan 

gizi yang lengkap, diantaranya protein, lemak, karbohidrat, serat, kalsium, fosfor, 

zat besi, natrium, kalium, vitamin A, B, C, dan karoten (Polii, 2009). Selain itu, 

tanaman kangkung berfungsi sebagai tanaman obat untuk menyembuhkan 

sembelit, menenangkan syaraf, dan obat penyakit wasir (Sawasemariai, 2012). 

Tanaman kangkung tidak memerlukan persyaratan tempat tumbuh yangmsulit. 

Salah satu syarat yang penting adalah air yang cukup. Apabila kekurangan air 

pertumbuhannya akan mengalami hambatan. Kangkung baik ditanam didataran 
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rendah. Di dataran tinggi tumbuhnya lambat dan hasilnya kurang. Di dataran 

rendah, kangkung biasanya ditanam di kolam atau rawa-rawa atau pada timbunan 

sampah dan juga di tegalan. 

2.2.1   Kangkung air (Ipomoea aquatica Forsk) 

 

Adalah tumbuhan yang termasuk jenis sayur-sayuran dan ditanam 

sebagai makanan. Kangkung banyak dijual di pasar-pasar. Kangkung banyak 

terdapat di kawasan Asia dan merupakan tumbuhan yang dapat dijumpai hampir 

di mana-mana terutama di kawasan berair. 

Ada dua jenis penanaman diusahakan: kering dan basah. Dalam 

keduanya, sejumlah besar bahan organik (kompos) dan air diperlukan agar 

tanaman ini dapat tumbuh dengan subur. Dalam penanaman kering, kangkung 

ditanam pada jarak 5 inci pada batas dan ditunjang dengan kayu sangga. 

Kangkung dapat ditanam dari biji benih atau keratan akar. Sering ditanam pada 

semaian sebelum dipindahkan di kebun. Daun kangkung dapat dipanen setelah 6 

minggu ditanam. 

Jika penanaman basah digunakan, potongan sepanjang 12-inci ditanam 

dalam lumpur dan dibiarkan basah. Semasa kangkung tumbuh, kawasan basah 

ditenggelami pada tahap 6 inci dan aliran air perlahan digunakan. Aliran air ini 

kemudian dihentikan apabila tanah harus digemburkan. Panen dapat dilakukan 30 

hari setelah penanaman. Apabila pucuk tanaman dipetik, cabang dari tepi daun 

akan tumbuh lagi dan dapat dipanen setiap 7-10 hari. 

Semasa berbunga, pucuk kangkung tumbuh dengan lambat, tetapi 

pembajakan tanah dan panen cenderung menggalakkan lebih banyak daun yang 

dihasilkan. Hampir keseluruhan tanaman muda dapat dimakan. Karena kangkung 
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tua berserat kasar, pucuk yang muda lebih digemari. Ia dapat dimakan mentah 

atau dimasak seperti bayam. Kangkung sering juga digoreng sebagai cah. Plecing 

kangkung merupakan menu yang terkenal dari daerah Lombok. 

 

Gambar 2.3 Kangkung air(Ipomoea aquatica Forsk) 

 

2.3 Arduino MEGA 2560 

 Arduino Mega 2560 adalah papan pengembangan mikrokontroller yang 

berbasis Arduino dengan menggunakan chip ATmega2560. Board ini memiliki 

pin I/O yang cukup banyak, sejumlah 54 buah digital I/O pin (15 pin diantaranya 

adalah PWM), 16 pin analog input, 4 pin UART (serial port hardware). Arduino 

Mega 2560 dilengkapi dengan sebuah oscillator 16 Mhz, sebuah port USB, power 

jack DC, ICSP header, dan tombol reset. Board ini sudah sangat lengkap, sudah 

memiliki segala sesuatu yang dibuthkan untuk sebuah mikrokontroller. Dengan 
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penggunaan yang cukup sederhana, anda tinggal menghubungkan power dari USB 

ke PC atau melalui adaptor AC/DC ke jack DC. 

a.    Bagian Hardware 

Berupa papan yang berisi I/O, seperti pada gambar 2.4 

 

 
 

  Gambar 2.4  Board Arduino MEGA  

b.     Bagian Software 

Berupa software Arduino yang meliputi Integrated Development Environment 

(IDE) untuk menulis program. Arduino memerlukan instalasi driver untuk 

menghubungkan dengan komputer. Pada IDE terdapat contoh program dan 

library untuk pengembangan program. Berikut tampilan software arduino. 
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Gambar 2.5 Tampilan Software Arduino 

Spesifikasi dan keunggulan Arduino MEGA dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini: 

Spesifikasi 

Microcontroller ATmega2560 

Operating Voltage 5V 

Input Voltage 

(recommended) 7-12V 

Input Voltage 

(limits) 6-20V 

Digital I/O Pins 54 (of which 15 provide PWM output) 

Analog Input Pins 16 

DC Current per 

I/O Pin 40 mA 

DC Current for 

3.3V Pin 50 mA 

Flash Memory 256 KB of which 8 KB used by bootloader 

SRAM 8 KB 

EEPROM 4 KB 

Clock Speed 16 MHz 

 

Tabel 2.1  Spesifikasi dan keunggulan Arduino 
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2.4      Motor DC  

Motor listrik merupakan perangkat elektromagnetis yang mengubah energi 

listrik menjadi energi mekanik. Energi mekanik ini digunakan untuk, misalnya 

memutar impeller pompa, fan atau blower, menggerakan kompresor, mengangkat 

bahan,dll. Motor listrik digunakan juga di rumah (mixer, bor listrik, fan angin) dan 

di industri. Motor listrik kadangkala disebut “kuda kerja” nya industri sebab 

diperkirakan bahwa motor-motor menggunakan sekitar 70% beban listrik total di 

industri. Motor DC memerlukan suplai tegangan yang searah pada kumparan 

medan untuk diubah menjadi energi mekanik. Kumparan medan pada motor dc 

disebut stator (bagian yang tidak berputar) dan kumparan jangkar disebut rotor 

(bagian yang berputar). Jika terjadi putaran pada kumparan jangkar dalam pada 

medan magnet, maka akan timbul tegangan (GGL) yang berubah-ubah arah pada 

setiap setengah putaran, sehingga merupakan tegangan bolak-balik. Prinsip kerja 

dari arus searah adalah membalik phasa tegangan dari gelombang yang 

mempunyai nilai positif dengan menggunakan komutator, dengan demikian arus 

yang berbalik arah dengan kumparan jangkar yang berputar dalam 

medan magnet. Bentuk motor paling sederhana memiliki kumparan satu lilitan 

yang bisa berputar bebas di antara kutub-kutub magnet permanen.  

 

 

Gambar 2.6  Motor DC 
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2.5  Solenoid Valve  

Solenoid Valve merupakan kran otomatis dengan gerakan membuka atau 

menutup kran (valve) yang diatur oleh sistem . Solenoid Valve. Secara garis besar 

Solenoid Valve adalah suatu alat kontrol yang berfungsi untuk membuka dan 

menutup valve/katup/kran secara otomatis. Kapan solenoid valve membuka dan 

menutup kran ini tergantung dari sensor yang menghubungkan sumber 

penggeraknya. 

solenoid valve merupakan bagian dari suatu sistem kontrol. Secara umum sistem 

kontrol dibagi menjadi 3 bagian : 

1. Sensor yang merupakan alat untuk menerima sinyal dari sistem kontrol 

biasanya merupakan parameter yang akan diukur seperti temperatur, 

tekanan (pressure) dari media yang mau dikontrol. 

2. kontroler merupakan alat/bagian yang akan memberikan perintah solenoid 

valve atau  valve untuk melakukan tindakan membuka dan menutup valve 

(kran) 

3.  kontrol Valve atau Solenoid Valve yang merupakan bagian terakhir dari 

sistem kontrol untuk melakukan tindakan membuka atau menutup Sumber 

penggerak solenoid valve bermacam-macam bisa dengan udara yang biasa 

disebut pneumatic, listrik (electric) atau gabungan udara dan listrik 

(pneumatic electric). Di Indonesia istilah solenoid valve lebih mengacu 

kepada penggerak listrik makanya banyak yang menyebut dengan istilah 

Kran Elektrik maupun Kran Otomatis. Oleh karena itu untuk istilah 

solenoid valve disini mengacu kepada penggerak elektrik. 
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Gambar 2.7 solenoid valve 

Solenoid valve akan bekerja bila kumparan/coil mendapatkan tegangan arus 

listrik yang sesuai dengan tegangan kerja(kebanyakan tegangan kerja solenoid 

valve adalah 100/200VAC dan kebanyakan tegangan kerja pada tegangan DC 

adalah 12/24VDC). Dan sebuah pin akan tertarik karena gaya magnet yang 

dihasilkan dari kumparan selenoida tersebut. Dan saat pin tersebut ditarik naik 

maka fluida akan mengalir dari ruang C menuju ke bagian D dengan cepat. 

Sehingga tekanan di ruang C turun dan tekanan fluida yang masuk mengangkat 

diafragma. Sehingga katup utama terbuka dan fluida mengalir langsung dari A ke 

F. 

2.6   Sensor Kapasitif  

Sensor kapasitif merupakan sensor yang terdiri dari 2 plat sejajar yang 

didalamnya terdapat bahan dielektrik dan bekerja karena adanya pergeseran jarak 

lempeng, pergeseran luasan lempeng pergeseran dielektrikum dan perubahan 

tekanan sehingga kapasitif elemen tersebut bisa merasakan tekanan (pressure), 
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ketinggian atau level cairan, perpindahan (displacement/strain) dab 

kelembaban(humidity).  

 

Gambar 2.8 Sensor Kapasitif 

2.7  Relay 

Relay adalah Saklar (Switch) yang dioperasikan secara listrik dan 

merupakan komponen Electromechanical (Elektromekanikal) yang terdiri dari 2 

bagian utama yakni Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak 

Saklar/Switch). Relay menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk 

menggerakkan Kontak Saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil (low power) 

dapat menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi. 
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  Gambar 2.9 Relay 

2.8 Driver Motor L298N  

 Driver motor L298N merupakan driver motor yang paling populer 

digunakan untuk mengontrol kecepatan dan arah pergerakan motor. 

 

Gambar 2.10 Driver Motor L298N  
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2.9 Buzzer Alarm 

 Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk 

mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. 

 

Gambar 2.11 Buzzer Alarm 


